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ABSTRACT

THE ANALYS SOF FACTORSWHICH INFLUENCE TIME ACCURACY IN
INTERIM FINANCIAL SUBMISSION REPORT

By

APRI FAJAR

The financial submission are one of the media designed to provide information
and economic measurement of resources and performance owned by a company to
prospective investors, prospective creditors, corporate management and other
users of financial submission for making decision.

The research objectives is to andyze the factors which influence time accurancy in
interim financial submission report. The variables usad in this research are Foreign
Ownership, Operation Complexity, Company Size, Profitability, and Liquidity as
independent variable and Time Accuracy as the dependent variable. The sample of this
research congsts of 25 manufacturing companies that listed on the Indonesia Stock
Exchange period of 2013 to 2015. The Criteria for sampling using purposive sampling
method, with total observation of 300 data. The test was performed by using andysis
multiple linear regression.

The data analysis showed that the foreign ownership has a significant negative effect on
the time accuracy of financid submission. The complexity of operation has a postive
effect is not significant on the time accuracy of financid submission. The size of the
company has no dSgnificant podtive effect on the time accuracy of financid
submission. Profitability has a sgnificant pogtive effect on the time accuracy of
financid submission. Liquidity has no significant postive effect on the time accuracy
of financid submission. Based on the data, it is concluded that only the variable of
the Foreign Ownership and Profitability had a statisticaly significant effect on Time
Accuracy. While the variables of the Operation Complexity, Company Size, Liquidity
has no significant effect on Time Accuracy.

Keywords: Company Size, Foreign Owner ship, Liquidity, Operational
Complexity, Profitability, Time of Accuracy



ABSTRAK

ANALISISFAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI KETEPATAN
WAKTU PENYAMPAIAN LAPORAN KEUANGAN INTERIM

Oleh
APRI FAJAR

Laporan keuangan merupakan sdah satu media yang dirancang untuk memberikan
informas - informas dan pengukuran secara ekonomi mengenal sumber daya dan
kinerja yang dimiliki oleh suatu perusshaan kepada calon investor, caon kreditor,
mangemen perusahaan dan pengguna laporan keuangan lainnya untuk pengambilan
keputusan. Para pengguna laporan keuangan tentu akan berhati-hati dalam proses
pengambilan keputusan, sebelum ditinjau lebih dalam mengenai informasi yang
terkandung di dalam suatu laporan keuangan.

Tujuan ddam penditian ini addah untuk menganaisis faktor-faktor yang
mempengaruhi  ketepatan waktu ddam penyampaian lgporan keuangan interim.
Variabd yang digunakan daam pendlitian ini yaitu Kepemilikan Asing, Kompleksitas
Operas, Ukuran Perusahaan, Profitabilitas, dan Likuiditas sebagai variabd independen
dan Ketepatan Waktu sebagai varidbel dependen. Sampel yang digunakan dalam
penelitian ini terdiri dari 25 perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia periode 2013-2015. Kriteria dalam pengambilan sampel pada penelitian
ini menggunakan metode purposive sampling, dengan total pengamatan sejumlah
300 data.

Hasl pendlitian menunjukkan bahwa Kepemilikan Asing berpengaruh negative
signifikan terhadap ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan.
Kompleksitas operasi berpengaruh positif namun tidak signifikan terhadap
ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan. Ukuran perusahaan (size)
berpengaruh positif namun tidak signifikan terhadap ketepatan waktu dalam
penyampaian laporan keuangan. Profitabilitas berpengaruh positif signifikan
terhadap ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan. Likuiditas berpengaruh
positif namun tidak signifikan terhadap ketepatan waktu penyampaian laporan
keuangan. Berdasarkan andisis data bahwa ddam pendlitian ini hanya variabe
Kepemilikan Asng dan Profitabilitas (ROA) yang berpengaruh singnifikan secara
satistik terhadap K etepatan Waktu. Sedangkan variabel Kompleksitas Operasi, Ukuran
Perusahaan, Likuiditastidak berpengaruh signifikan terhadap K etepatan Waktu.

Kata kunci: Ketepatan Waktu, Kepemilikan Asng, Komplekstas Operag,
Likuiditas, Profitabilitas, Ukuran Perusahaan
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Laporan keuangan merupakan salah satu media yang dirancang untuk
memberikan informasi - informasi dan pengukuran secara ekonomi mengenai
sumber daya dan kinerja yang dimiliki oleh suatu perusahaan kepada calon
investor, calon kreditor, mang emen perusahaan dan pengguna laporan keuangan
lainnya untuk pengambilan keputusan. Para pengguna laporan keuangan tentu
akan berhati-hati dalam proses pengambilan keputusan, sebelum ditinjau lebih
dalam mengenai informasi yang terkandung di dalam suatu laporan keuangan.
Oleh sebab itu, ketepatan waktu informasi 1aporan keuangan merupakan salah
satu elemen pokok yang penting dalam suatu laporan keuangan, dimana
mengharuskan laporan keuangan tersebut disusun dan disajikan secepat mungkin

untuk digunakan oleh para pengguna laporan keuangan.

Berdasarkan Kerangka Dasar Penyusunan dan Penygjian Laporan Keuangan
dalam Standar Akuntansi Keuangan, laporan keuangan harus memenuhi empat
karakteristik kualitatif yang merupakan ciri khas yang membuat informasi |aporan
keuangan dapat dijadikan bahan pertimbangan bagi para pengguna laporan

keuangan dalam proses pengambilan keputusan. Keempat karakteristik tersebut



antaralain dapat dipahami, relevan, keandalan, dan dapat diperbandingkan. Untuk
mendapatkan informasi yang relevan tersebut, terdapat beberapa kendala, salah
satunya adalah kendal a ketepatan waktu. Kendala ketepatan waktutersebut terjadi
apabilalaporan keuangan yang dipublikasikan tidak tepat waktu, sehingga
menyebabkan tingginya ketidakpastian terhadap keputusan yang dibuat
berdasarkan informasi dalam |aporan keuangan tersebut, dan juga berakibat pula
padanilai informasi menjadi tidak berkualitas kedepannya. Dengan katalain,
ketepatan waktu ini mengandung arti bahwa informasi laporan keuangan yang
digunakan oleh para pengguna laporan keuangan harus dapat tepat saat pembuatan
prediksi dan keputusan. Informasi yang tidak tepat waktu memang tidak
menjamin bahwainformasi tersebut merupakan informasi yang relevan. Namun
demikian informasi yang relevan ditunjukkan apabilainformasi tersebut memiliki:
a) nilai prediksi, b) mempunyai umpan balik, dan c) tepat waktu. Dengan
demikian, informasi akan menjadi tidak relevan manakalainformasi tersebut tidak
tepat waktu. Oleh karena itu tepat waktu merupakan sebuah keharusan dalam

publikasi laporan keuangan.

Selanjutnya, mengingat pentingnya kebutuhan informasi |aporan keuangan yang
disgjikan tepat waktu, maka perusahaan-perusahaan manufaktur go public sektor
industri barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) wajib
mempublikasikan laporan keuangan tahunan yang disertai dengan laporan auditor
independen secara berkal a kepada Badan Pengawas Pasar Modal dan Lembaga
Keuangan (Bapepam-LK) dan mengumumkan kepada masyarakat. Hal ini

disebabkan karena munculnya aturan yang dikeluarkan oleh Bapepam pada



tahun 1996, yaitu menerbitkan Lampiran Keputusan K etua Bapepam Nomor:
KEP-80/PM/1996, yang mewajibkan bagi setiap emiten dan perusahaan publik
untuk menyampaikan laporan keuangan tahunan perusahaan dan laporan
auditorindependennya kepada Bapepam sel ambat-lambatnya pada akhir bulan

keempat (120 hari) setelah tanggal laporan keuangan tahunan perusahaan.

Namun, sgjak tanggal 30 September 2003 Bapepam dan Lembaga K euangan
(Bapepam-LK) semakin memperketat peraturan dengan mengadakan
penyempurnaan peraturan mengenai penyampaian laporan keuangan tahunan.
Keputusan Ketua Bapepam Nomor: KEP-36/PM/2003 tentang K ewajiban
Penyampaian Laporan Keuangan Berkala dengan Nomor Peraturan X.K.2,
menyatakan bahwa laporan keuangan tahunan yang disertai dengan laporan
auditor independen harus disampaikan kepada Bapepam-LK selambat-lambatnya
90 hari dari akhir tahun sampai dengan tanggal diserahkannya laporan keuangan
yang telah diaudit dengan pendapat yang lazim kepada Bapepam-LK dan
dipublikasikan di surat kabar. Sebagai penyempurnaan keputusan sebelumnya,
Bapepam-LK juga mengeluarkan peraturan BAPEPAM No. X.K.2 dan LK
Nomor: Kep 346/BL/2011 diberlakukan padatangga 5 Juli 2011, menyebutkan
bahwa perusahaan publik diwajibkan untuk mempublikasi dan menyampaikan
laporan keuangan secara tepat waktu dan akurat berisi informasi mengenai
kegiatan usaha dan keadaaan keuangan pada perusahaan tersebut. Laporan
keuangan tersebut juga harus disusun berdasarkan Standar Akuntansi Keuangan

(SAK) dari Ikatan Akuntan Indonesia (IAl).



Peraturan yang dibuat oleh Bapepam-LK menyebabkan perusahaan - perusahaan
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) menjadi terpacu untuk melaporkan
laporan keuangannya secara tepat waktu, sesuai dengan ketentuan yang berlaku.
Apabila peraturan Bapepam-LK dilanggar, maka Bapepam-L K akan mengenakan
sanksi bagi perusahaan yang tidak mematuhinya. Sanksi yang dikena berdasarkan
ketentuan Pasal 63 huruf e Peraturan Pemerintah Nomor 45 Tahun 1995 tentang
Penyelenggaraan Kegiatan di Bidang Pasar Modal yang menyatakan bahwa
“emiten yang pernyataan pendaftarannya telah menjadi efektif, dikenakan sanksi
denda Rp 1.000.000,00 (satu juta rupiah) atas setiap hari keterlambatan
penyampaian laporan keuangan dengan ketentuan jumlah keseluruhan denda

paling banyak Rp. 500.000.000 (lima ratus juta rupiah)”.

Peraturan-peraturan dan sanksi yang telah ditetapkan, namun masih perlu
diperhatikan mengenai pemeriksaan |aporan keuangan oleh auditor independen,
yaitu adanya standar yang diatur oleh Ikatan Akuntan Indonesia (1Al) dalam
Standar Profesional Akuntan Publik (SPAP) khususnya standar auditing No. 04
tahun 2001 yang mengatur tentang prosedur dalam penyel esaian pekerjaan
lapangan. Prosedur ini mengatur hal-hal seperti perlu adanya perencanaan atas
aktivitas yang akan dilakukan, pemahaman yang memadai atas struktur
pengendalian intern dan pengumpulan bukti-bukti kompeten yang diperoleh
melalui inspeksi, pengamatan, pengajuan pertanyaan dan konfirmasi sebagal dasar
untuk menyatakan pendapat atas laporan keuangan. Pemenuhan standar audit oleh
auditor diperlukan waktu yang tidak singkat, dan standar tersebut juga berdampak
pada peningkatan kualitas hasil auditnya. Kondisi ini menimbulkan dilema

tersendiri bagi auditor dimanadi lain sisi, investor juga menuntut auditor untuk



menyel esaikan |aporan auditannya tepat waktu.Investor tersebut juga
mengharapkan tingkat pegembalian yang tinggi dan menekan resiko serendah -

rendahnya dari investasi yang dimilikinya.

Adapun kasus-kasus pelanggaran ketepatan waktu terhadap aturan yang telah
diterbitkan oleh Bapepam, yaitu Otoritas Jasa Keuangan (OJK) telah mencatat ada
sebanyak 33 kasus pelanggaran di pasar modal pada tahun 2013. Pelanggaran
tersebut mulai dari keterlambatan penyampaian |aporan hingga transaksi efek di
bursa (http://www.bisnis.liputan6.com). Selanjutnya, pada tahun yang sama Bursa
Efek Indonesia (BEI) memberikan peringatan kepada tiga emiten dengan
mendapat peringatan tertulis 111 dan tambahan denda sebesar Rp 150.000.000,-
yaitu PT Davomas Abadi Tbk (DAVO), PT Dayaindo Resources International
Tbk (KARK), dan PT Buana Listya Tama Thk (BULL). Dalam hal ini ketiga
emiten tersebut belum menyampaikan laporan keuangan yang tidak ditelaah
secara terbatas atau tidak diaudit sampai batas waktu yang ditentukan. Bursa Efek
Indonesia (BEI) juga memberikan peringatan tertulis I dan tambahan denda
sebesar Rp 50.000.000,- terhadap satu emiten, yakni PT Berlian Laju Tanker Thk
(BLTA). Hal ini disebabkan karena perusahaan tersebut belum menyampaikan
laporan keuangan yang diaudit. Selain itu, BEI juga memberikan peringatan
tertulis | kepada PT Energi Mega Persada Thk (ENRG) dan PT Citra Kebun Raya
Agri Tbk (CKRA). Kedua emiten tersebut juga belum menyampaikan laporan
keuangan yang diaudit oleh akuntan publik sesuai dengan batas waktu yang

ditentukan (http://www.merdeka.com).



PT Bursa Efek Indonesia (BEI) memberikan peringatan tertulis 11 sekaligus denda
sebesar Rp 25 juta kepada tiga emiten. Sanksi dan denda itu diberikan terkait
emiten masih terlambat menyampaikan laporan keuangan kuartal 111 2013 dan
belum memenuhi kewajiban kepada bursa. Tiga emiten itu adalah PT Dayaindo
Resources Internasional Thk (KARK), PT Rimo Catur Lestari Tbk (RIMO), dan
PT Bank Mutiara Tbk (BCIC). Hal itu disampaikan Kepala Devisi Penilaian
Perusahaan Sektor Rill BEI | Gede Nyoman Y etna dan Kepala Devisi Penilaian
Perusahaan Sektor Jasa BEI Umi Kulsum dalam keterbukaan informasi BEI.
Selain tiga emiten tersebut, otoritas pasar modal juga mengenakan sanksi
peringatan tertulis | kepada 16 emiten. Adapun 16 emiten itu terdiri dari 10 emiten
yang bergrak di sector jasa dan 6 emiten di sector rill. Sanks yang di berikan
bursaini terkait ketentuan 111. 1. 1 Peratura Nomor |I-E tentang K ewaiban
Penyampaian Informasi, Peusahaan Tercatat wajib menyampaikana laporan
keuangan secara berkala ke bursa yang meliputi laporan keuangan tahunan dan
laporan keuangan interim. Selain itu, ketentuan itu berdasarkan ketentuan 11. 1
Peraturan Nomor |-H tentang sanksi, perusahaan sesuai dengan ketentuan

Peraturan I-H (Ahm).

Pada tahun 2014 selanjutnya, berdasarkan catatan Bursa batas waktu penyampaian
laporan keuangan interim periode 30 Juni 2014, dimanatanggal 4 Agustus 2014
laporan tersebut telah ditelaah secaraterbatas atau yang diaudit oleh akuntan
publik. HasiInya, sebanyak 23 emiten terlambat menyampaikan |aporan keuangan
interim yang berakhir per 30 Juni 2014 (http://www.pasarmodal .inilah.com).

Fenomenainilah yang menarik untuk diteliti karena ketepatan waktu pelaporan



keuangan merupakan salah satu karakteristik penting bagi |aporan keuangan dan

pencerminan tingkat kepatuhan terhadap regulasi yang ditetapkan.

Berdasarkan kasus di atas, menunjukkan bahwa masih terdapat perlanggaran
terhadap aturan yang diterbitkan oleh Bapepam-LK, padahal peraturan-peraturan
dan sanksi yang telah dibuat seharusnya mendorong kinerja akuntan publik
semakin baik dan ketepatan waktu pelaporan keuangan lebih diperhatikan. Kalau
begitu, peraturan-peraturan dan sanksi yang dibuat tidak dapat menjadi faktor
utama yang dapat memepengaruhi ketepatan waktu pelaporan keuangan
perusahaan khususnya perusahaan go public sektor industri barang konsumsi.
Oleh karenaitu, perlu diperhatikan lebih jauh faktor-faktor apa saja yang dapat

mempengaruhi ketepatan waktu pelaporaln keuangan.

Beberapa penelitian yang berhubungan dengan ketepatan waktu (timeliness)

pel aporan keuangan antara lain Owusu dan Ansah (2000) meneliti ketepatan
waktu pelaporan keuangan dari 47 perusahaan di Zimbabwe, yang menguji
variabel ukuran perusahaan, profitabilitas, gearing (kecepatan), item luar biasa,
bulan dari akhir tahun keuangan, kompleksitas operasi perusahaan dan umur
perusahaan. Hasil penelitiannya menemukan bukti empiris bahwa ukuran
perusahaan, kompleksitas operasi perusahaan, umur perusahaan dan bulan dari
akhir tahun keuangan berpengaruh terhadap audit reporting lead time. Sementara
itu, ukuran perusahaan, profitabilitas, umur perusahaan dan audit reporting lead
time mempengaruhi kecepatan perusahaan dalam mengumumkan pendapatan awal
tahun, tetapi hanya ukuran perusahaan yang mempengaruhi ketepatan waktu

penyampaian laporan keuangan akhir tahun yang telah diaudit.



Di Indonesia, Sulistyo (2010) melakukan penelitian tentang faktor-faktor yang
mempengaruhi ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan pada perusahaan
publik di Indonesia yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2006-
2008. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa profitabilitas, ukuran perusahaan,
kompleksitas operasi perusahaan, kepemilikan publik, dan reputasi kantor akuntan
publik berpengaruh signifikan terhadap ketepatan waktu penyampaian laporan
keuangan. Sebaliknya, likuiditas, |everage keuangan, dan opini auditor tidak

berpengaruh terhadap ketepatan waktu penyampaian |aporan keuangan.

Selanjutnya, Situmorang (2010) meneliti tentang faktor-faktor berpengaruh
terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan pada perusahaan perkebunan dan
pertambangan go public di Bursa Efek Indonesia (BEI) antara tahun 2006 hingga
tahun 2008. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa laba (rugi), likuiditas, dan
umur perusahaan berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap ketepatan
waktu. Akan tetapi, ukuran perusahaan berpengaruh positif namun tidak
signifikan terhadap ketepatan waktu. Sebaliknya, reputasi KAP berpengaruh
positif dan signifikan terhadap ketepatan waktu dan audit report lag berpengaruh

negatif dan signifikan terhadap ketepatan waktu.

Berbeda dengan penelitian Prahesty (2011) mengenai pengaruh profitabilitas,
umur perusahaan dan struktur kepemilikan terhadap ketepatan waktu pel aporan
keuangan perusahaan food and beverages yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
(BEI) periode tahun 2004-2009. Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa
seluruh faktor berpengaruh terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan, kecuali

struktur kepemilikan.



Selanjutnya, penelitian yang dilakukan oleh Maharani (2013), meneliti tentang
faktor-fakor yang berpengaruh terhadap ketepatwaktuan penyampaian pelaporan
keuangan pada perusahaan perbankan periode 2010-2011, dengan mengujji
pengaruh ukuran perusahaan, profitabilitas, rasio leverage, item-item luar biasa
dan/atau kontijensi, serta umur perusahaan. Namun, hasil pengujiannya
menunjukan bahwa tidak ada satupun yang berpengaruh signifikan terhadap

ketepatwaktuan penyampaian pelaporan keuangan.

Berdasarkan uraian di atas, maka pendliti tertarik untuk melakukan penelitian
yang berjudul: “Analisis Faktor-Faktor yang Mempengar uhi K etepatan
Waktu Penyampaian Laporan Keuangan Interim (Studi Empirispada

Perusahaan Manufaktur yang Listing di BEI Periode 2013-2015)”.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam penelitan ini

adalah:

1. Apakah kepemilikan asing mempengaruhi ketepatan waktu penyampaian
laporan keuangan interim ?

2. Apakah kompleksitas operasi mempengaruhi ketepatan waktu penyampaian
laporan keuangan interim?

3. Apakah ukuran perusahaan (SIZE) perusahaan publik sektor manufaktur
mempengaruhi ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan interim?

4. Apakah profitabilitas mempengaruhi ketepatan waktu penyampaian laporan

keuangan interim?
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5. Apakah Likuiditas perusahaan publik sektor manufaktur mempengaruhi

ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan interim?

1.3  Tujuan Pendlitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah:

1. Menganalisis pengaruh kepemilikan asing terhadap ketepatan waktu
penyampaian laporan keuangan interim.

2. Menganalisis pengaruh kompleksitas operasi terhadap ketepatan waktu
penyampaian laporan keuangan interim.

3. Menganalisis pengaruh ukuran perusahaan (SIZE) terhadap ketepatan waktu
penyampaian laporan keuangan interim.

4. Menganalisis pengaruh Return On Asset (ROA) terhadap ketepatan waktu
penyampaian laporan keuangan interim.

5. Menganalisis pengaruh Current Ratio terhadap ketepatan waktu penyampaian

laporan keuangan interim.

1.4 M anfaat Pendlitian

1. Manfaat Teoritis

a. Diharapkan penelitian ini mampu memberikan kontribusi dalam hal menambah
literatur dan memberikan pemahaman mengenai pentingnya penyampaian

informasi secaratepat waktu.

b. Penelitian ini juga dapat dijadikan bahan rujukan untuk penelitian selanjutnya.
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2. Manfaat Praktis

a. Untuk mangjemen perusahaan, analis laporan keuangan, investor, dan kreditur,
hasil penelitian ini akan memberikan gambaran serta temuan tentang faktor-
faktor yang berpengaruh terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan interim

perusahaan.



BAB |1

TINJAUAN PUSTAKA DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS

21 Landasan Teori

2.1.1 Teori Kepatuhan (Compliance Theory)

Tuntutan akan kepatuhan terhadap ketepatan waktu dalam penyampaian laporan
keuangan tahunan perusahaan publik di Indonesia diatur dalam Keputusan Ketua
Bapepam dan LK Nomor: Kep-06/BL/2006 tanggal 31 Juli 2006 yang diperbarui
oleh Keputusan K etua Bapepam dan LK Nomor: Kep-346/BL/2011 tanggal 5 Juli
2011 menyatakan bahwa laporan keuangan tahunan wajib disertai dengan laporan
akuntan dalam rangka audit atas |aporan keuangan dan disampaikan kepada
Bapepam dan LK dan diumumkan kepada masyarakat paling lambat pada akhir
bulan ketiga setelah tanggal |aporan keuangan tahunan. Peraturan ini
mengisyaratkan kepatuhan setiap pelaku individu maupun organisasi (perusahaan
publik) yang terlibat di pasar modal Indonesia untuk menyampaikan laporan
keuangan tahunan perusahaan secaratepat waktu kepada Bapepam. Hal tersebut

sesual dengan teori kepatuhan (compliance theory).
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Teori kepatuhan telah diteliti padailmu-limu sosia khususnyadi bidang
psikologis dan sosiologi yang lebih menekankan pada pentingnya proses
sosialisasi dalam mempengaruhi perilaku kepatuhan seorang individu (Saleh,
2004). Menurut Lunenburg (2012) teori kepatuhan (compliance theory) adalah
sebuah pendekatan terhadap struktur organisasi yang mengintegrasikan ide-ide
dari model klasik dan partisipasi manajemen. Sedangkan menurut Kelman dalam
Anggraeni dan Kiswaran (2011) compliance diartikan sebagai suatu kepatuhan
yang didasarkan pada harapan akan suatu imbalan dan usaha untuk

menghindarkan diri dari hukuman yang mungkin dijatuhkan.

Menurut Tyler dalam Saleh (2004), Prabowo (2008), dan Sulistyo(2010) terdapat
dua persepektif dasar dalam literatur sosiologi mengenai kepatuhan pada hukum,
yang disebut instrumental dan normatif. Perspektif instrumental mengasumsikan
individu secara utuh didorong oleh kepentingan pribadi dan tanggapan terhadap
perubahan-perubahan dalam tangible, insentif, dan penalti yang berhubungan
dengan perilaku. Perspektif normatif berhubungan dengan apa yang orang anggap

sebagai moral dan berlawanan dengan kepentingan pribadi mereka.

Daam hal penyampaian laporan keuangan ke publik, perspektif instrumental
menggambarkan bahwa insentif yang diperoleh perusahaan bila menyampaikan
laporan keuangannya dengan tepat waktu yaitu respon baik publik terhadap
perusaaan itu sendiri, dan sebaliknya. Sedangkan untuk perspektif yang kedua,
seorang individu cenderung untuk mematuhi ketentuan dalam hal ini ketepatan
waktu pelaporan keuangan karena dianggap sebagai suatu keharusan (normative

commitment through morality) dan karena otoritas penyusun ketentuan tersebut
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untuk mendikte perilaku untuk melaporkan keuangannya tepat pada waktu yang
telah ditentukan (normative commitment through legitimacy) dalam hal ini adalah

Bapepam (Prabowo, 2008).

Teori kepatuhan dapat mendorong seseorang untuk Iebih mematuhi peraturan
yang berlaku, sama halnya dengan perusahaan yang berusaha
untukmenyampaikan laporan keuangan secara tepat waktu karena selain
merupakansuatu kewajiban perusahaan untuk menyampaikan laporan keuangan
tepat waktu,juga akan sangat bermanfaat bagi para pengguna laporan keuangan

(Sulistyo, 2010).

2.1.2 Teori Keagenan (Agency Theory)

Teori keagenan memprediksi dan menjelaskan perilaku pihak-pihak yang terlibat
dalam perusahaan. Di dalam hukum, agen adalah orang yang dipekerjakan untuk
mewakili kepentingan pihak lain. Lebih lanjut dijelaskan, bahwateori keagenan
menggagas perusahaan sebagal penghubung dari hubungan keagenan dan
berusaha untuk memahami perilaku organisasi dengan memeriksa bagaimana
pihak yang terlibat dalam hubungan keagenan di dalam perusahaan

memaksimalkan utilitas mereka sendiri (Wolk, Dodd, dan Tearney 2004)

Jensen dan Meckling (1976) mendefinisikan hubungan keagenan sebagai: a
contract under which one or more person engage another person to perform some
service on their behalf which involves delegating some decision making authority
to the agent. Jika diterjemahkan, maka kurang lebih hubungan keagenan diartikan

sebagai sebuah kontrak antara satu atau beberapa pihak (prinsipal) dengan pihak
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lain (agen) untuk melakukan beberapa jasa atas nama mereka (prinsipal) dalam

mendel egasikan beberapa wewenang pengambilan keputusan kepada agen.

Teori agensi mengasumsikan bahwa semua individu bertindak untuk kepentingan
mereka sendiri. Agen diasumsikan akan menerima kepuasan tidak hanya dari
kompensasi keuangan tetapi juga dari tambahan yang terlibat dalam hubungan
suatu agensi. Prinsipal (yaitu, pemegang saham), dipihak lain diasumsikan hanya
tertarik pada pengembalian keuangan yang diperoleh dari investasi mereka di

perusahaan tersebut (Anthony dan Govindarajan, 2005).

Dalam ha penyampaian laporan keuangan ke publik, agen bertanggung jawab
untuk secaratepat waktu atau tidak melakukan hak dan kewajibannya ke publik
yaitu menyampaikan laporan keuangan tahunan perusahaan principal ke publik
karena tepat waktu atau tidaknya penyampaian laporan keuangan tahunan tersebut
juga ditentukan oleh kinerja dan operasional perusahaan principal yang dijalankan

agen (Prabowo, 2008).

Untuk mendapatkan reputasi yang baik di mata stakeholder, mang emen berusaha
untuk sesegera mungkin mempublikasikan laporan keuangan perusahaan agar
mendapatkan penilaian baik dari stakeholder. Pemilik perusahaan pun ingin agar
laporan keuangan perusahaan segera dipublikasikan setelah periode tutup buku
berakhir karena hal ini memungkinkan adanya good news yang dibawa oleh
perusahaan yang memungkinkan terjadinya peningkatan harga ataupun volume

saham.
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Disamping itu, menurut Owusu-Ansah (2000)ketepatan waktu pelaporan
keuangan akan memberikan andil bagi kinerjayang efisien di pasar saham yaitu
sebagai fungs evaluasi dan pricing, membantu mengurangi tingkat insider

trading dan kebocoran serta rumor di pasar saham.

Teori keagenan juga dapat mengimplikasikan adanya asimetri informasi (Saleh,
2004). Kim dan Verrechiadalam Kadir (2011) menyatakan bahwa laporan
keuangan yang disampaikan dengan segera atau tepat waktu akan dapat

mengurangi asimetri informasi tersebut.

2.1.3 Laporan Keuangan Interim

Periode interim merupakan suatu periode yang jangka waktunya kurang dari satu
tahun keuangan penuh. Interim diadaptasi dari bahasainggris yakni, interim yang

didefinisikan sebagai berikut :

Intended to last for only a shortime until something more permanent is found

(Oxford Advanced Learner’s).

Mengacu kepada yang terakhir dalam waktu dekat sampai sesuatu yang permanen

ditemukan.

Laporan keuangan interim (interim financial report) adalah suatu laporan
keuangan yang berisi seperangkat pernyataan lengkap atau seperangkat laporan
keuangan ringkas untuk satu periode interim (Ankarath,2012). Periodisitas suatu

laporan keuangan dapat berupa kwartalan dan semester.
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Menurut 1A, laporan keuangan interim harus dipandang sebagal bagian yang
integral dari peiode tahunan yang dapat disusun baik secara bulanan, kwartalan
atau semesteran dan didalamnya harus mencakup semua komponen laporan

keuangan sesuai standar akuntansi keuangan.

Adapun unsur yang menyamakan antara pel aporan keuangan interim dengan

pel aporan keuangan tahunan adalah:

- Dasar pengakuan pendapatan.

- Kehijakan akuntansi dasar pelaporan pada periode interim, kecuali jika ada
perubahan dalam standar akuntansi.

- Penygjian penggolongan aset sebagai lancar dan tidak lancar, serta kewajiban

sebagal jangka pendek dan jangka panjang

Laporan keuangan interim meliputi neraca, laporan labarugi dan saldo laba
interim, laporan arus kas, dan catatan atas |aporan keuangan. Laporan keuangan
interim harus disgjikan secara komparatif dengan periode yang sama tahun
sebelumnya. Perhitungan labarugi interim harus mencakup periode sgjak awal
tahun buku sampai dengan periode interim terakhir yang dilaporkan (year-to-
date).

PSAK 3 2010 mengatur tentang laporan keuangan interim seperti laporan
triwulanan dan laporan setengah tahunan menggantikan PSAK 3 1994
sebelumnya. Tujuan dari PSAK 3 adalah untuk menetapkan isi minimal [aporan
keuangan interim serta prinsip-prinsip pengakuan dan pengukuran yang akan
diterapkan dalam laporan keuangan interim. (Juan,2012). Selanjutnya, Bursa Efek

Indonesia telah mensyaratkan semua perusahaan yang terdaftar untuk menyajikan
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laporan triwulanan, yang diterbitkan tidak lebih dari satu bulan setelah akhir tiap
triwulan untuk laporan triwulan yang tidak diaudit, dua bulan untuk Iaporan yang
ditelaah secara terbatas oleh akuntan publik dan tiga bulan untuk triwulan untuk
yang diaudit akuntan publik.

PSAK 3 menetapkan bahwa laporan keuangan interim dapat berisi seperangkat
laporan keuangan lengkap sebagaimana dijelaskan dalam PSAK 1 tentang
Penyajian Laporan Keuangan atau seperangkat |aporan keuangan ringkas

sebagaimana dijelaskan dalam PSAK 3.

Tabd 2.1
Perbedaan I'si Suatu Laporan Interim

Laporan Keuangan Interim Yang
L engkap

Laporan Keuangan InterimYang
Ringkas

Komponen

Komponen

Suatu laporan keuangan per akhir
periode.

Laporan posisi keuangan yang
diringkas.

Suatu laporan laba rugi
komprehensif untuk periode yang
bersangkutan.

Laporan labarugi komprehensif yang
diringkas, disgikans sebagai:
Laporan tunggal yang diringkas.
Laporan labarugi terpisah yang
diringkas dan laporan |aba rugi
komprehensif yang diringkas.

Suatu laporan perubahan ekuitas
untuk periode yang bersangkutan.

Laporan perubahan ekuitas yang
diringkas.

Suatu laporan arus kas untuk periode
yang bersangkutan.

Laporan arus kas yang diringkas.

Catatan yang terdiri dari suatu
ikhtisar kebijakan akuntansi yang
signifikan dan informasi penjelasan
lainnya.8iujn

Catatan penjelasan yang terpilih
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Suatu laporan posisi keuangan per
awal periode komparatif yang
terawal bilamana suatu entitas
menerapkan suatu kebijakan
akuntansi yang berlaku surut atau
membuat pos dalam laporan
keuangan yang dinyatakan kembali
yang berlaku surut atau bilamana hal
tersebut mengklasifikasikan kembali
pos di dalam laporan keuangannya.

Bilamana suatu entitas menyusun
laporan labarugi terpisah ringkas

Apabila suatu entitas menyajikan
komponen laba atau rugi didalam suatu
laporan laba rugi terpisah (misalnya
terpisah dari komponen laba rugi
komprehensif lainnya), selanjutnya
informasi laporan labarugi terpisah
yang diringkas harus diambil dari
laporan terpisah.

IS minimum: mengikuti AS 1 secara
total

S minimum:

Setiap judul dan subtotal termasuk
didalam laporan keuangan tahunan
yang paling, dan

Catatan penjelasan yang terpilih
diperlukan sebagaimana menurut IAS
34.

Tambahan pos atau catatan
dimasukkan jika adanya kelalaian
menjadikan laporan keuangan ringkas
menyesatkan.

Pengungkapan L PS Dasar dan
LPSdilusian

Suatu entitas harus menyajikan laba
per saham dasar dan dilusian untuk
periode tersebut bilamana entitas di
dalam ruang lingkup 1AS 33
mengenal |aba per saham

Pengungkapan L PS Dasar dan LPS
dilusian

Suatu entitas harus menyajikan laba per
saham dasar dan dilusian untuk periode
tersebut bilamana entitas didalam

ruang lingkup IAS 33 mengenai laba
per saham.
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PSAK menetapkan bahwa laporan interim harus mencakup |aporan keuangan

interim (ringkas atau lengkap) seperti:

Laporan posisi keuangan per akhir periode interim berjalan dan |aporan posisi

keuangan komparatif per akhir tahun keuangan yang terdahulu.

2.1.4 Ketepatan Waktu (Timeliness)

Sistem akuntansi harus menyediakan secara tepat waktu informasi yang
dibutuhkan untuk mengendalikan operasi sehari-hari. Tepat waktu (timeliness)
adalah aspek yang penting agar informasi dapat “membuat suatu perbedaan”
karena apabilainformasi baru bisa didapat setelah keputusan diambil, tidak akan
banyak berguna. Pelaporan keuangan banyak dikritik mengenai ketepatan
waktunya karena pada masa teknologi informasi seperti sekarang, pemakai
laporan keuangan semakin ingin mendapatkan jawaban dalam waktu singkat,

bukan pada akhir suatu tahun atau suatu kuartal (Stice, dkk.2009).

Wolk, Dodd, dan Tearney (2004) menjelaskan: To be relevant, information must be
timely, which means that it must be “available to decision makers before it loses
its capacity to influance decisions.” (Untuk menjadi relevan, informasi (Iaporan
keuangan) harus tepat waktu, yang berarti informasi harus tersedia untuk para
pengambil keputusan sebelum informasi tersebut kehilangan kapasitasnya untuk
mempengaruhi keputusan). Menurut Margaretta dan Soepriyanto (2012),
ketepatan waktu penyajian laporan keuangan berbanding lurus dengan relevansi
dan keandalan laporan keuangan. Jadi, semakin lama suatu perusahaan
menerbitkan |aporan keuangannya, semakin tidak relevan dan tidak andal Iaporan

keuangannya. Laporan keuangan yang tepat waktu tidak sepenuhnya dapat
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menjamin relevansi dari laporan keuangan, tetapi laporan keuangan yang relevan

tidak mungkin dapat tercapai tanpainformasi yang tepat waktu.

Berdasarkan Kerangka Dasar Penyusunan Penyajian Laporan Keuangan terdapat
kendalainformasi yang relevan dan andal. Jikaterdapat penundaan yang tidak
semestinya dalam pelaporan, makainformasi yang dihasilkan akan kehilangan
relevansinya. Managjemen mungkin perlu menyeimbangkan manfaat relatif antara
pel aporan tepat waktu dan ketentuan informasi andal. Untuk menyediakan
informasi tepat waktu, seringkali perlu melaporkan sebelum seluruh aspek
transaks atau peristiwa lainnya diketahui, sehingga mengurangi keandalan
informasi. Sebaliknya, jika pelaporan ditunda sampai seluruh aspek diketahui,
informasi yang dihasilkan mungkin sangat andal tetapi kurang bermanfaat bagi
pengambil keputusan. Dalam usaha mencapai keseimbangan antararelevansi dan
keandalan, kebutuhan pengambil keputusan merupakan pertimbangan yang

menentukan (Ikatan Akuntansi Indonesia, 2012).

2.1.5 Kepemilikan Asing

Berdasarkan Undang-Undang No. 25 tahun 2007 dijelaskan bahwa penanaman
modal asing adalah kegiatan menanam modal untuk melakukan usaha di wilayah
negara Republik Indonesia yang dilakukan oleh penanam modal asing, baik yang
menggunakan modal asing sepenuhnya maupun yang berpatungan dengan
penanam modal dalam negeri. Dengan adanya penanaman modal asing tersebut
maka akan timbul kepemilikan asing. Kepemilikan asing adalah jumlah saham
yang dimiliki oleh pihak asing (luar negeri) baik oleh individu maupun lembaga

terhadap saham perusahaan di Indonesia (Maulida, 2013).
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Menurut Kuncoro (1998), seperti yang dikutip dalam tim studi Bapepam dan LK

(2008) terdapat tiga motif yang mendasari penanaman modal asing, yaitu:

1. Motif strategis, meliputi pencarian pasar, bahan baku, efisiensi produksi,
pengetahuan, dan keamanan politik.

2. Motif perilaku, yaitu merupakan pengaruh lingkungan eksternal dan dari dalam
organisas didasarkan pada pertimbangan pribadi, kebutuhan, dan komitmen
individu atau kelompok.

3. Motif ekonomi, merupakan motif untuk mencari keuntungan dengan cara

memaksi malkan keuntungan jangka panjang dan harga saham perusahaan.

Penanaman modal asing dapat memberikan keuntungan cukup besar terhadap
perekonomian nasional, misalnya menciptakan lowongan pekerjaan bagi
penduduk tuan rumah sehingga dapat meningkatkan penghasilan dan standar
hidup, menciptakan kerjasama dengan perusahaan lokal sehingga mereka dapat
berbagi manfaat, meningkatkan ekspor sehingga menciptakan cadangan devisa

negara dan menghasilkan alih teknologi (Pratama, 2011).

2.1.6 Kompleksitas Operas

Kompleksitas merupakan kajian atau studi terhadap sistem kompleks. Kata
kompleksitas berasal dari Bahasa Latin complexice yang artinya totalitas atau
keseluruhan, sebuah ilmu yang mengkaji totalitas sistem dinamik secara

keseluruhan (Dimitrov, 2003 dalam Pohan, 2011).

Birkinshaw dan Heywood (2014) menyatakan bahwa kompleksitas di perusahaan

atau organisasi hadir dalam berbagai wujud dan ragam, antaralain:
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1. Imposed Complexity
Ini jenis kompleksitas yang hadir dan tidak bisa ditawar-tawar, termasuk
pranata hukum, peraturan industri, intervensi LSM, dan sgjenisnya.
Kompleksitas yang “imposed” (atau dipaksakan) ini adalah jenis kompleksitas
yang tidak dapat di-manage oleh perusahaan.

2. Inherent Complexity
Ini jenis kompleksitas yang tertanam atau menjadi bagian intrinsik dari
perusahaan serta aneka kegiatannya. Kompleksitas jenisini hanya bisa dihapus
atau ditiadakan jika perusahaan melepaskan bisnis di mana kompleksitasitu
tertanam.

3. Design Complexity
Ini tipe kompleksitas yang berasal (hasil) dari pilihan-pilihan perusahaan
perihal di manabisnis perusahaan beroperasi, apa yang dijualnya, kepada
sigpa, dan bagaimana caranya. Bisa sgja perusahaan menghilangkan
kompleksitasini, tetapi adarisiko ha ini akan tanpa senggja menghapus hal-hal
berharga yang terkandung dalam model bisnisini.

4. Unnecessary Complexity
Ini jenis kompleksitas yang ada karenaterjadi ketidaksinkronan yang kian
besar antara kebutuhan organisasi atau perusahaan dengan proses-proses yang
menunjangnya. Masalah ini mudah ditanggulangi, asal sgjaiadapat dideteksi

dan diidentifikasi.

Kompleksitas operasi merujuk padatingkat diferensiasi yang ada di dalam sebuah
organisas, tingkat spesialisas atau tingkat pembagian kerja, jumlah tingkatan di

dalam hirarki organisasi sertatingkat sgjauh mana unit-unit organisasi tersebar
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secara geografis. Kompleksitas operasi menunjukkan tingkat kesulitan operasional
yang terjadi pada operasiona perusahaan hingga anak cabangnya (Noviandi,

2007).

2.1.7 Ukuran Perusahaan

Ukuran perusahaan adal ah suatu skala, dimana dapat diklasifikasikan besar
kecilnya perusahaan menurut berbagai cara, antaralain: total aktiva, log size, nilai
pasar saham, dan lain-lain. Pada dasarnya ukuran perusahaan hanya terbagi
menjadi 3 kategori yang didasarkan kepada total asset perusahaan yaitu
perusahaan besar (large firm), perusahaan menengah (medium firm), dan
perusahaan kecil (small firm) (Machfoedz, 1994) Ukuran perusahaan dalam
penelitian ini dilihat berdasarkan dari besarnyatotal asset yang dimiliki
perusahaan. Asset menunjukkan aktiva yang digunakan untuk aktivitas
operasional perusahaan. Peningkatan asset yang diikuti peningkatan hasil operas
akan semakin menambah kepercayaan pihak luar terhadap perusahaan. Dengan
meningkatnya kepercayaan pihak luar terhadap perusahaan, dimungkinkan pihak
kreditor tertarik menanamkan dananya ke perusahaan (Weston dan Brigham,

1994, dalam Jaelani dan Idrus, 2001).

Variabel ukuran perusahaan diukur dengan logaritma natural (Ln) dari total asset.
Hal ini dikarenakan besarnyatotal asset masing-masing perusahaan berbeda
bahkan mempunyai selisih yang besar, sehingga didapat menyebabkan nilai yang
ekstrim. Untuk menghindari adanya data yang tidak normal tersebut maka data

total asset perlu di Ln kan.
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Penggunaan total aktiva sebagal alat ukuran perusahaan didasarkan pada
penelitian Hasan dan Bashir (2003), Nugraheni dan Hapsoro (2007), dan Arini
(2009). Total aktivadipilih sebagai proksi ukuran perusahaan dengan
mempertimbangkan bahwa nilai aktivarelatif Iebih stabil dibandingkan dengan
nilai market capitalized dan penjualan (Wuryatiningsih, 2002 dalam Sudarmadii,
2007). Jikanilal dari total aktiva, penjualan, atau modal itu besar, maka digunakan

natural logaritmadari nilai tersebut (Miswanto dan Husnan, 1999).

2.1.8 Profitabilitas

Tujuan dari perhitungan rasio profitabilitas adalah untuk mengukur sejauh mana
perusahaan mampu mengahasilkan profit / laba. Rasio profitabilitas ini
menggunakan return On Assets (ROA) untuk membandingkan antaralaba bersih
dan total asset sehingga akan dapat diketahui kemampuan perusahaan dalam
menghasilkan laba. Profitabilitas menunjukkan keberhasilan perusahaan didalam
menghasilkan keuntungan. Dengan adanya pertumbuhan laba yang terus
meningkat dari tahun ke tahun, akan memberikan sinyal yang positif mengenai
Kinerja perusahaan ( Mariewaty, 2005). Tingkat profitabilitas membuat perusahan
agar segera dapat melaporkan keuangan kepada para pemangku kepentingan,
karenatingkat profitabilitas dapat menimbulkan sinyal yang baik/kabar baik bagi

para emiten.

Daam penelitian ini, ROA digunakan sebagai indikator performance atau kinerja
perusahaan. Menurut Belkaoui seperti yang dikutip oleh Mawardi (2005 : 85),
Return On Assets (ROA) digunakan untuk mengukur kinerja keuangan

perusahaan-perusahaan multinasiona khususnya dari sudut pandang profitabilitas
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dan kesempatan berinvestasi. ROA menunjukkan efektivitas perusahaan dalam
menghasilkan keuntungan dengan mengoptimalkan asset yang dimiliki. Semakin
tinggi laba yang dihasilkan, maka semakin tinggi pula ROA, yang berarti bahwa
perusahaan semakin efektif dalam penggunaan aktiva untuk menghasilkan
keuntungan. Mengukur tingkat profitabilitas merupakan hal yang penting bagi
perusahaan, karena profitabilitas yang tinggi merupakan tujuan setiap bank.
Return On Assets (ROA) merupakan kemampuan dari modal yang diinvestasikan
ke dalam seluruh aktiva perusahaan untuk menghasilkan keuntungan. ROA
menggunakan laba sebagai salah satu cara untuk menilai efektivitas dalam
penggunaan aktiva perusahaan dalam menghasilkan laba. ROA dihitung
berdasarkan perbandingan |aba sebelum pajak dan rata-ratatotal aktiva. Husnan
dan Pudjiastuti 2002 dalam Basir 2003 menyatakan bahwa rasio rentabilitas
ekonomi mengukur kemampuan aktiva perusahaan memperoleh laba dari operasi
perusahaan. Karena hasil operasi yang ingin diukur, maka dipergunakan laba
sebelum bunga dan pajak. Aktiva yang digunakan untuk mengukur kemampuan
memperoleh |aba operasi adalah aktiva operasional. Perusahaan dengan total asset
relatif besar akan mempunyai kinerja yang lebih baik karena mempunyai total
revenue yang relatif besar sebagal akibat penjualan produk yang meningkat.
Dengan meningkatnya total revenue tersebut maka akan meningkatkan laba
perusahaan sehingga kinerja keuangan akan lebih baik (Mawardi, 2005 dalam

Basir 2003).
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219 Likuiditas

Rasio likuiditas merupakan kemampuan bagai mana perusahaan mampu
membayar kewajiban jangka pendek perusahaan dengan menggunakan rasio
lancar dan rasio quick yang dapat digunakan perusahaan. Likuiditas merupakan
kemampuan perusahaan dalam mengadakan uang tunai dalam melunasi hutang
jangka pendeknya. Semakin tinggi tingkat likuiditas maka perusahaan akan
memperlihatkan kemampuannya yang cepat dalam melunasi hutangnya, maka
dari itu perusahaan akan lebih cepat menyampaikan laporan keuangannya ke
publik karena perusahan tidak ada masalah dalam hutang jangka pendek yang
dimiliki. Riyanto (2008:25) menyatakan bahwa likuiditas adalah masalah yang
berhubungan dengan masalah kemampuan suatu perusahaan untuk memenuhi

kewajiban financialnya yang segera harus dipenuhi.

Suatu perusahaan yang mempunyai alat-alat likuid sehingga mampu memenunhi
segala kewajiban financialnya yang segera harus terpenuhi, dikatakan bahwa
perusahaan tersebut likuid, dan sebaliknya apabila suatu perusahaan tidak
mempunyai alat-aat likuid yang cukup untuk memenuhi kewajiban financialnya

yang harus terpenuhi dikatakan perusahaan tersebut insolvable.



2.2 Pendlitian Terdahulu

Tabd 2.2
Pendlitian Terdahulu
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NO | Nama Variabel Hasil
1 Tazik dan Variabel dependen Hasil penelitian menunjukkan
Mohamed (2014) keefektifan sistem informasi

K etepatan waktu
penyampaian laporan
keuangan

Variabel independen

Keefektifan sistem
informasi akuntansi,
Kepemilikan asing

akuntans dan kepemilikan
asing berpengaruh positif
terhadap ketepatan waktu.

2 Y adirichukwu dan
Ebimobowei (2013)

Variabel dependen

K etepatan waktu
penyampaian laporan
keuangan

Variabel independen

Komite audit, Ukuran
komite audit, audit
committee expertise

- Komite audit dan Ukuran
komite audit tidak berpengaruh
signifikan terhadap ketepatan
waktu pelaporan keuangan

- audit committee expertise
berpengaruh signifikan
terhadap ketepatan waktu
pelaporan keuangan

3 Apadore dan Noor
(2013)

Variabel dependen

Timeliness

Variabel independen

COr porate gover nance,
komite audit, dan internal
audit investment

Ukuran komite audit,
Konsentrasi kepemilikan,
Ukuran perusahaan, dan
Profitabilitas

Hasil penelitian menunjukkan
bahwa ukuran komite audit,
konsentras kepemilikan,
ukuran perusahaan, dan
profitabilitas berpengaruh
terhadap timeliness, sedangkan
faktor-faktor lainnyatidak
memiliki pengaruh.

4 DheaTiza, dan
Marathani (2012)

Variabel dependen

K etepatan waktu
penyampaian laporan
keuangan

-Hasil penelitianini
mengidentifikasi bahwa
terdapat pengaruh antara
profitabilitas (ROA), likuiditas
(CR), leverage (DTA) dan
ukuran perusahaan (SIZE)
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Variabel independen

Ukuran Perusahaan,
Profitabilitas, Opini audit,
Likuiditas, Kualitas
Auditor, Leverage

terhadap ketepatan waktu
penyampaian laporan
keuangan.

-Hasil penelitian opini audit
(WTP) dan dan kualitas
auditor (KAP) tidak
berpengaruh terhadap
ketepatan waktu pelaporan
keuangan.

Margaretta dan
Soepriyanto (2012)

Variabel dependen

Keterlambatan
penyampaian laporan
keuangan

Variabel independen

IFRS, ukuran perusahaan,
profitabilitas, ukuran
KAP, opini audit dan
kompleksitas

- Hasil pendlitian

menunj ukkan bahwa
penerapan IFRS, ukuran KAP,
opini audit, profitabilitas dan
kompleksitas tidak memiliki
pengaruh signifikan terhadap
keterlambatan penyampaian
laporan keuangan

- Ukuran perusahaan
berpengaruh signifikan
terhadap keterlambatan
penyampaian laporan
keuangan

Shukeri dan Nelson
(2011)

Variabel dependen

K etepatan waktu
penyampaian laporan
keuangan

Variabel independen

cor porate governance dan
komite audit

Hasil penelitian menunjukkan
bahwa komisaris independen,
ukuran komite audit, rapat
komite audit, dan kualifikas
komite audit tidak berpengaruh
terhadap ketepatan waktu
penyampaian laporan
keuangan.

Al-Ajmi (2008)

Variabel dependen

K etepatan waktu
penyampaian laporan
keuangan

Variabel independen

Ukuran KAP, Struktur
Modal, Ukuran
Perusahaan, Profitabilitas,
Corporate Governance,
Kompleksitas Operasi,
Klasifikas Industri, dan
Regulator

Hasil penelitian menunjukkan
bahwa ukuran perusahaan,
profitabilitas, dan struktur
modal berpengaruh terhadap
ketepatan waktu, sedangkan
kompleksitas operasi tidak
berpengaruh terhadap
ketepatan waktu.
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Berdasarkan hasil dari penelitian diatas variabel pendlitian ini dibedakan menjadi

2 variabel, variabel independen dan variabel dependen. Terdiri dari variabel

independen ( kepemilikan asing, ukuran perusahaan, kompleksitas operasi,

profitabilitas, likuiditas) dan variabel dependen ( ketepatan penyampaian laporan

keuangan ) menjelaskan bahwa :

1. Kepemilikan asing, pada penelitian (Tazik dan Mohamed, 2014) yang

menyatakan bahwa kepemilikan asing berpengaruh positif pada ketepatan
waktu penyampaian laporan keuangan.

. Ukuran perusahaan, pada penelitian (Al-Ajmi, 2008) menjelaskan bahwa
ukuran perusahaan berpengaruh terhadap ketepatan waktu penyampaian
laporan keuangan. Menurut Margaretta dan Soepriyanto, 2012, ukuran
perusahaan berpengaruh signifikan terhadap keterlambatan penyampaian
laporan keuangan. (Tiza dan Marathani, 2012) ukuran perusahaan
berpengaruh terhadap ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan.
(Apadore dan Noor, 2013) ukuran perusahaan berpengaruh terhadap
ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan.

. Kompleksitas Operasi, dalam penelitian (Al-Ajmi, 2008) tidak
berpengaruh terhadap ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan.
Menurut Margaretta dan soepriyanto, 2012, menyatakan bahwa
kompleksitas operasi tidak berpengaruh signifikan terhadap ketepatan
waktu penyampaian laporan keuangan.

. Profitabilitas, dalam penelitian (Tiza dan Marathani, 2012) menyatakan
bahwa profitabilitas berpengaruh terhadap ketepatan waktu penyampaian

laporan keuangan.
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5. Likuiditas, dalam penelitian (Tizadan Marathani, 2012) menyatakan
bahwa likuiditas berpengaruh terhadap ketepatan waktu penyampaian

laporan keuangan.

2.3 Kerangka Pendlitian

Penelitian ini menggambarkan hubungan antara kepemilikan asing, kompleksitas
operasi, ukuran perusahaan, likuiditas, profitabilitas dan ketepatan waktu

dijelaskan pada skema berikut ini:

Gambar 2.3
Kerangka Pendlitian

Kepemilikan Asing
(X1)
H1
Kompleksitas
Operasi (X2) “,
Ketepatan
H3 —> Waktu
Ukuran
perusahaan(X3) Ha
Profitabilitas (X4) H5
Likuiditas (CR)
(X5)
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24  Pengembangan Hipotesis

1. Hubungan Kepemilikan Asing dengan K etepatan Waktu Penyampaian

L aporan Keuangan

Leventis, dkk. (2005) berpendapat bahwa dalam ekonomi pasar yang berkembang,
ketepatan waktu melaporkan informasi keuangan, untuk sebagian besar kalangan,
adal ah satu-satunya sarana bagi pemegang saham asing dan investor untuk
memberitahu mereka mengenai kinerja perusahaan. Faktanya, investor asing
secara geografis menyebar diberbagai perusahaan dapat meningkatkan asimetri
informasi dan pengawasan mangjerial yang kompleks. Untuk mengatasi adanya
masal ah asimetri informasi antarainvestor asing dan lokal dengan mangjer,
investor cenderung untuk berinvestasi di perusahaan yang menyediakan informasi
tepat waktu yang lebih mudah tersedia (Portes dan Rey 2005). Disamping itu,
investor asing cenderung meminta standar tata kelola yang tinggi dan melindungi

pemegang saham minoritas (Khanna dan Palepu, 2000).

Hasil penelitian Tazik dan Mohamed (2014) menunjukkan bahwa kepemilikan
asing berpengaruh positif terhadap ketepatan waktu penyampaian laporan
keuangan. Artinya, semakin besar jJumlah kepemilikan asing di suatu perusahaan,
maka semakin cepat perusahaan tersebut menyampaikan informasi keuangannya.
Selanjutnya dijelaskan, perusahaan yang memegang sefumlah besar ssham
investor asing akan mendapatkan insentif dengan memberikan informasi yang

lebih tepat waktu untuk parainvestor.
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Berdasarkan uraian diatas, maka hipotesis yang dapat disusun adalah

sebagai berikut:

H, = Kepemilikan asing berpengaruh positif terhadap ketepatan waktu

penyampaian laporan keuangan.

2. Hubungan Kompleksitas Operas dengan K etepatan Waktu Penyampaian

L aporan Keuangan

Tingkat kompleksitas operasi sebuah perusahaan yang tergantung padajumlah
dan lokasi unit operasinya (cabang) serta diversifikasi jalur produk dan pasarnya,
lebih cenderung memengaruhi waktu yang dibutuhkan auditor untuk

menyel esaikan pekerjaan auditnya. Sehingga hal tersebut juga memengaruhi
ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan perusahaan kepada publik
(Margaretta dan Soepriyanto, 2012). Lebih lanjut dijelaskan, transaksi dengan
pihak yang memiliki hubungan istimewa (anak perusahaan) dapat meningkatkan
risiko audit karena auditor bisa sgjatidak tanggap atas hubungan perusahaan
dengan anak perusahaan yang tidak dimiliki langsung oleh perusahaan

(Widyawati dan Anggarita, 2013).

Penelitian yang dilakukan oleh Al-Ajmi (2008) dan Margaretta dan Soepriyanto
(2012) menunjukkan bahwa kompleksitas operasi tidak berpengaruh terhadap
ketepatan waktu pelaporan keuangan, sedangkan hasil penelitian berbeda
disampaikan oleh Widyawati dan Anggarita (2013) yang menemukan bukti bahwa
kompleksitas operasi suatu perusahaan berpengaruh negatif terhadap ketepatan
waktu. Artinya, semakin kompleks kegiatan operasi suatu perusahaan, maka

perusahaan tersebut akan lebih lama dalam melaporkan informasi keuangannya.
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Sengupta (2004) berpendapat bahwa akuntansi pada perusahaan multi segmen
akan menyebabkan keterlambatan pelaporan keuangan. Kemudian, perusahaan
dengan kompleksitas bisnis dan akuntansi yang tinggi menghadapi biaya
pemrosesan informasi yang banyak sehingga memungkinkan memproduksi
laporan keuangan yang kurang handal untuk memenuhi ketepatwaktuan

(Widyawati dan Anggarita, 2013).

Berdasarkan uraian tersebut, hipotesis yang dapat disusun adalah sebagai berikut:

H, = Kompleksitas operasi berpengaruh negatif terhadap ketepatan waktu

penyampaian laporan keuangan.

3. Hubungan Ukuran Perusahaan dengan K etepatan Waktu Penyampaian

L aporan Keuangan

Ukuran perusahaan bisa dilihat dari total asset perusahaan. Menurut Astuti dan
Zuhrotun (2007), perusahaan dengan total asset yang besar mencerminkan
kemapanan perusahaan. Perusahaan yang sudah mapan biasanya kondis
keuangannya juga sudah stabil. Selain itu, ukuran bank yang besar lebih
diinginkan karena memungkinkan bank menyediakan menu jasa keuangan yang

lebih luas (Bashir, 1999 dalam Basir 2003).

Ukuran perusahaan yang besar diharapkan dapat meningkatkan skala ekonomi
dan mengurangi biaya pengumpulan dan pemrosesan informasi. Hal senadajuga
diungkapkan Sudarmadji dan Sularto (2007), dimana perusahaan besar yang
mempunyai sumber daya yang besar pula akan melakukan pengungkapan lebih

luas dan mampu membiayai penyediaan informasi untuk keperluan internal.
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Informasi tersebut sekaligus menjadi bahan untuk keperluan pengungkapan
informasi kepada pihak eksternal seperti investor dan kreditor, sehingga tidak
memerlukan tambahan biaya yang besar untuk melakukan pengungkapan lebih

|uas.

Dengan demikian, perusahaan yang besar mempunyai biaya produksi informasi
yang lebih rendah daripada perusahaan kecil. Suatu perusahaan besar dan mapan
akan mudah untuk menuju ke pasar modal. Karena kemudahan untuk
berhubungan dengan pasar modal maka berarti fleksibilitas lebih besar dan tingkat
kepercayaan investor juga lebih besar karena mempunyai kinerja operasional yang
lebih besar, Perusahaan besar mampu menarik minat investor yang lebih besar
dibandingkan dengan perusahaan kecil, karena mempunyai fleksibilitas

penempatan investas yang lebih baik.

Berdasarkan uraian diatas, maka hipotesis yang akn diujikan dalam penelitian ini

adalah:

Hs = Ukuran perusahaan pengaruh positif terhadap ketepatan waktu

penyampaian laporan keuangan.

4. Hubungan profitabilitas dengan K etepatan Waktu Penyampaian L aporan

K euangan

Daam penelitian Wijolukito, dkk.(2003) menyatakan bahwa pihak mangemen
akan membayarkan dividen untuk memberi sinyal mengenai keberhasilan
perusahaan dalam membukukan keuntungan dalam operasi. Sehingga

profitabilitas mutlak diperlukan perusahaan apabila hendak membayarkan
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dividen. Ukuran profitabilitas dapat berbagai macam seperti: |aba operasi, laba
bersih, tingkat pengembalian aktiva/investasi dan tingkat pengembalian ekuitas
pemilik. Dalam penilitian ini menggunakan proksi tingkat pengembalian investasi
(ROI) atau yang sering disebut juga dengan tingkat pengembalian investasi

perusahaan pada aktiva (ROA).

Menurut Riyanto (2001) Return on Asset menunjukkan kemampuan dari modal
yang diinvestasikan secara keseluruhan pada aktiva untuk menghasilkan
keuntungan bagi semua stakeholder khususnya investor. Return on Asset
merupakan proyeksi dari tingkat profitabilitas yang dicapai oleh perusahaan atas
aktiva yang telah digunakan dalam operasi perusahaan, dengan demikian investor
menyukal Return on Asset yang tinggi karena Return on Asset menunjukkan
bahwa perusahaan memiliki kemampuan dalam menghasilkan laba yang tinggi
dan peningkatan kinerja perusahaan, sehingga akan dinilai positif oleh investor

dengan berpandangan bahwa perusahaan akan membagikan dividen.

Berdasarkan uraian diatas, maka hipotesis yang dapat disusun adalah sebagai

berikut:

H, = Return on Asset (ROA) pengaruh positif terhadap ketepatan waktu

penyampaian laporan keuangan.

5. Pengaruh Likuiditas dengan Ketepatan Waktu Penyampaian L aporan

K euangan

Likuiditas yang diproksikan dengan current ratio menggambarkan kemampuan

likuiditas perusahaan untuk membayar kewgjiban financial jangka pendek tepat



37

pada waktunya. Menurut Husnan (2004) Current Ratio adalah suatu rasio untuk
mengukur seberapa jauh aktivalancar perusahaan biasa dipakai untuk memenunhi
kewgjiban lancarnya. Dhea Tiza, dan Marathani (2012) mengidentifikasi bahwa
terdapat pengaruh antara likuiditas (CR) terhadap ketepatan waktu penyampaian

laporan keuangan.

Keputusan suatu perusahaan untuk membagikan dividen serta besarnya dividen
yang dapat dibagikan kepada para pemegang saham sangat tergantung pada
likuiditas perusahaan tersebut. Meskipun perusahaan memperoleh laba yang
tinggi namun apabila likuiditas menunjukan keadaan yang tidak begitu

baik,perusahaan mungkin tidak dapat membayar dividen.

Berdasarkan uraian diatas, maka hipotesis yang dapat disusun adalah sebagai

berikut:

Hs = Likuiditas pengaruh positif terhadap ketepatan waktu penyampaian

laporan keuangan.
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METODOLOGI PENELITIAN

3.1  Sampel dan Data Penelitian

Populasi dan sampel dari penelitian ini adalah perusahaan go public sektor manufaktur yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Metode yang digunakan dalam pemilihan sampel

adalah metode purposive sampling. Adapun kriteria atas sampel , yaitu:

1. Merupakan perusahaan go public sektor manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia tahun 2013-2015.

2. Menerbitkan laporan keuangan interim selama tahun 2013-2015.

3. Memiliki kepemilikan asing dalam struktur modal nya.

4. Menyediakan data yang lengkap sesuai dengan kebutuhan penelitian.

3.2 Data Penditian

Data penelitian berisi mengenal bagaimana jenis data yang akan digunakan dalam penelitian,

sumber data tersebut, dan metode yang digunakan dalam pengumpulan data.

3.2.1 Jenisdan Sumber data

Data yang digunakan dalam studi ini yaitu data sekunder dimana data diperoleh melalui

laporan keuangan tahunan perusahaan go public sektor manufaktur yang terdaftar di BEI
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yang merupakan rekaman historis atas kondisi dan kinerja perusahaan. Data-dataini diakses

melalui website resmi IDX (www.idx.co.id), dan situs resmi perusahaan.

3.2.2 Metode Pengumpulan Data

Pengumpul an data dilakukan dengan metode dokumentasi yang diperoleh dari penelusuran
data dalam format elektronik melalui komputer. Data dalam format elektronik yang diperoleh
diantaranya data |aporan keuangan tahunan perusahaango public sektor manufaktur yang
terdaftar di BEI. Selanjutnya dataini akan didokumentasikan sesuai kriteria pemilihan

sampel.

3.3 Operasional Variabel Penelitian

Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adal ah ketepatan waktu sebagal variabel
dependen dan beberapa variabel independen, yaitu: kepemilikan asing, kompleksitas operas,

ukuran perusahaan, profitabilitas, dan likuiditas.

3.3.1 Variabel Dependen

1. Ketepatan Waktu Pelaporan Keuangan

K etepatan waktu menunjukkan rentang waktu antara penyajian informasi yang diinginkan
dengan frekuensi pelaporan informasi. Ketepatan waktu diukur dengan dummy variabel,
dimanakategori 1 untuk perusahaan yang tepat waktu menyampaikan laporan keuangan
dan kategori 0 untuk perusahaan yang tidak tepat waktu menyampaikan laporan keuangan.
Perusahaan dikategorikan terlambat jika laporan keuangan dilaporkan triwulan | (januari-
maret) batas penyampaian akhir april, triwulan Il (april-juni) batas penyampaian akhir juli,
triwulan I (juli-september) batas penyampaian akhir oktober, triwulan 1V (oktober-

desember) batas penyampaian akhir maret.
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3.3.2 Variabe Independen

1. Kepemilikan Asing

Indikator yang digunakan untuk mengukur tingkat kepemilikan asing dalam penélitian ini
adalah persentase saham perusahaan yang dimiliki oleh pihak asing (Tazik dan Mohamed,
2014). Apabila suatu perusahaan terdapat Iebih dari satu kepemilikan asing yang memiliki
saham perusahaan, maka kepemilikan saham diukur dengan menghitung total seluruh

saham yang dimiliki oleh seluruh pemilikan asing.

saham yang dimiliki asing

Kepemilikan asing = total jumlah saham yang beredar

2. Kompleksitas Operasi

Kompleksitas operasi dalam penelitian ini ditentukan dengan ada tidaknya anak
perusahaan. Pengukurannya menggunakan dummy. Di mana kategori 1 untuk perusahaan
yang memiliki anak perusahaan dan kategori 0 untuk perusahaan yang tidak memiliki anak

perusahaan.

3. Ukuran Perusahaan

Ukuran Perusahaan adalah suatu skala, dimana dapat diklasifikasikan besar kecilnya
perusahaan menurut berbagai cara, antaralain: total aktiva, log size, nilai pasar saham,dan
lain-lain. Pada penédlitian ini, ukuran perusahaan diproksikan dengan menggunakan Ln
total asset. Penggunaan natural log (Ln) di penelitian ini dimaksudkan untuk mengurangi

fluktuasi data yang berlebihan. Dengan menggunakan natural log, nilai miliar bahkan
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triliun tersebut disederhanakan, tanpa mengubah proporsi dari nilai asal yang sebenarnya.
Pengunaan total aktiva sebagal aat ukuran perusahaan didasarkan pada penelitian Hasan
dan Bashir (2003), variabel ukuran perusahaan dapat dinyatakan dengan rumus:

Ukuran Perusahaan (Size) = Ln Total Assets

4. Profitabilitas

Profitabilitas menunjukan ukuran kemampuan perusahaan untuk menghasilkan
keuntungan. Profitabilitas diproksikan dengan Return On Asset (ROA) yang memiliki arti
sangat penting sebagai salah satu teknik analisa keuangan yang bersifat menyeluruh atau
komprehensif. Rasio ini mengukur efektivitas perusahaan dengan seluruh dana yang
ditanamkan dalam aktiva yang digunakan dalam operasi perusahaan untuk menghasilkan
keuntungan. Dengan semakin tinggi nila ROA suatu perusahaan dapat dikatakan
perusahaan mempunyai Kinerja bagus dalam menghasilkan laba bersih untuk
pengembalian total aktivayang dimiliki sehingga berpengaruh pada kebijakan dividen

perusahaan. ROA dapat dicari dengan rumus:

_ laba bersih setelah pajak

ROA =

total aktiva

5. Likuiditas

Likuiditas merupakan faktor penting yang perlu dipertimbangkan sebelum mengambil
keputusan untuk menentukan besarnya deviden yang akan dibagikan kepada pemegang
saham. Variabd likuiditas diproksikan dengan current ratio. Current Ratio merupakan

rasio likuiditas yang menunjukkan kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban



43

jangka pendeknya seperti melunasi kewgjiban jangka pendek yang telah jatuh tempo
maupun dalam membayar dividen (Widiyanti dan Indarto,2012). Current Ratio (CR) dapat

dicari dengan rumus:

. aktiva lancar
CurentRatio =—————
kewajiban lancar

34 Metode Analisis Data

34.1 AnalisisDeskriptif

Statistik deskriptif digunakan untuk mendeskripsikan dan memberikan gambaran tentang
distribusi frekuensi variabel-variabel dalam pendlitian ini, nilai maksimum, minimum, rata-
rata (mean) dan standar deviasi untuk variabel yang menggunakan skalarasio, yaitu
kepemilikan asing, kompleksitas operasi, ukuran peusahaan, profitabilitas, dan likuiditas.
Sedangkan untuk variabel dengan skala nominal, yaitu ketepatan waktu dijelaskan dengan

menggunakan frequency table.

342 Uji Asums Klasik

Pengujian asumsi klasik yang dilakukan meliputi uji multikolinearitas dan autokorelasi. Uji
normalitas tidak digunakan dalam penelitian ini karena menurut Ghozali (2013) logistic
regression tidak memerlukan asumsi normalitas pada variabel bebasnya. Asumsi multivariate
normal disini tidak dapat dipenuhi karena variabel bebasnya merupakan campuran antara
kontinyu (metric) dan kategorikal (non metric). Selanjutnya menurut Kuncoro (2001) dalam
Sulistyo (2010) menjelaskan logistic regression tidak memiliki asumsi normalitas atas
variabel bebas yang digunakan dalam model. Artinya, variabel penjelastidak harus memiliki

distribusi normal, linear maupun memiliki varian yang sama dalam setiap grup.
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Gujarati (1995) dalam Sulistyo (2010) menyatakan bahwa logistic regression juga
mengabai kan masalah heteroscedacity, artinya disini variabel dependen tidak memerlukan

homoscedacity untuk masing-masing variabel independennya.

3.4.3 Uji Multikolinieritas

Menurut Ghozali (2013) uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah dalam model
regresi ditemukan adanya kolerasi antar variabel bebas (independen). Model regresi yang
baik seharusnyatidak terjadi korelas di antara variabel independennya. Selanjutnya
dijelaskan bahwa deteksi adanya multikolinearitas dapat dilihat dari besaran Variance

Inflation Factor (VIF) dan tolerance, dengan ketentuan sebagal berikut:

a Jikanila tolerance < 0,1 dan VIF > 10, terjadi multikolinearitas.

b. Jikanila tolerance > 0,1 dan VIF < 10, tidak terjadi multikolinearitas.

3.4.4 Uji Autokorelasi

Menurut Ghozali (2013) uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam model
regresi linear ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan
pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya). Autokorelasi muncul karena observas yang
berurutan sepanjang tahun berkaitan satu samalainnya. Masalah ini timbul karenaresidua

(kesalahan pengganggu) tidak bebas dari satu observasi ke observasi lainnya.

Kemudian, Ghozali (2013) juga menjelaskan bahwa uji autokorelasi merupakan pengujian
asumsi dalam regresi dimana variabel dependen tidak berkorelasi dengan dirinya sendiri.
Maksud korelasi dengan diri sendiri adalah bahwa nilai dari variabel dependen tidak
berhubungan dengan nilai variabel itu sendiri, baik nilai variabel sebelumnya atau nilai

periode sesudahnya.Hipotesis yang akan diujikan adalah:



Ho = tidak ada autokorelas

H,; = ada autokorelasi

Pengambilan keputusan ada tidaknya autokorelasi :

Tabel 3.1
Pengambilan Keputusan Ada Tidaknya Autokorelas

Hipotesis Nol Keputusan Jika

Tidak ada autokorelasi positif Tolak O<d<d
Tidak ada autokorelasi positif No decision d=<d<du
Tidak ada autokorelasi negatif Tolak 4-dl<d<4
Tidak ada autokorelasi negatif No decision 4-du<sd<4-d
Tidak ada autokorelasi, positif dan negatif | Tidak ditolak du<d<4-du

3.5 Uji Hipotesis

Pengujian terhadap hipotesis dalam penelitian ini dilakukan menggunakan analisis regres
logistik (logistic regression). Metode ini cocok digunakan untuk penelitian yang variabel
dependennya bersifat kategorikal (nominal atau non metrik) dan variabel independennya
kombinas antara metrik dan non metrik. (Ghozali, 2005). Logistic regression digunakan

untuk menguji apakah variabel — variabel kepemilikan asing, kompleksitas operasi, ukuran
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Perusahaan, Profitabilitas dan Likuiditas berpengaruh terhadap ketepatan waktu penyampaian

laporan keuangan perusahaan.
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Model andlisislogistic regressionyang digunakan adalah sebagai berikut:

TL = Bo + B1FOS + B,COMPLX + B3Ln Size + B4ROA +sCR + €

Keterangan:

TL = Variabel Ketepatan waktu (dummy; O = tidak tepat waktu, tepat waktu)
Bo = Konstanta

B1P2PBaBs = K oefisien determinasi

FOS = Foreign Ownership

COMPLX = Kompleksitas Operas

LnSize = UkuranPerusahaan

ROA = Return On Asset

CR = Curent Ratio

€ = Error.

Menurut Ghozali (2013) analisis pengujian dengan logistic regression perlu memperhatikan

hal — hal sebagai berikut:

1. Menilai kelayakan model regresi

Perhatikan output dari Hosmer and Lemeshow dengan hipotesis:

Ho = Model yang dihipotesakan fit dengan data.

H, = Model yang dihipotesakan tidak fit dengan data.

Dasar pengambilan keputusan adalah dengan memperhatikan nilai goodness of fit yang

diukur dengan nilai Chi-Square pada bagian bawah uji Hosmer and Lemeshow.

Jika probabilitas > 0,05 maka H, diterima

Jika probabilitas < 0,05 maka Hy ditolak
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2. Menila keseluruhan model (overall model fit)
Perhatikan angka -2 Log Likelihood (LL) pada awal (block number = 0) dan angka-2
Log Likelihood pada block number = 1. Jikaterjadi penurunan angka-2 Log Likelihood
(block number = 0 — block number = 1) menunjukkan model regresi yang baik. Log
Likelihood padalogistic regression mirip dengan pengertian “sum of squared error”
pada model regresi sehingga penurunan Log likelihood menunjukkan model regresi yang

baik (Ghozali, 2013).

3. Nilai Nagel Karke (R?)
Nagel Karke R Square merupakan modifikas dari koefisien Cox dan Snell’s untuk
memastikan bahwa nilainya bervarias dari 0 sampal 1. Hal ini dilakukan dengan cara
membagi nilai Cox dan Snell’s R? dengan nilai maksimumnya. Nilai Negel Karke R

dapat diinterprestasikan seperti nilai R? pada Multiple Regression.

4. Menguji koefisien regresi
Beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam uji koefisien regresi adal ah tingkat
signifikan yang digunakan adal ah sebesar 5%.Kriteria penerimaan dan penolakan
hipotesi s didasarkan pada significant p-value (probabilitas value), jika p-value
(significant) > 5%, maka hipotesis alternatif ditolak. Sebaliknya, jika p-value< 5%, maka

hipotesis alternatif diterima (Ghozali, 2013).



BABV

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesmpulan

Penelitian ini bertujuan untuk menemukan bukti empiris mengenai Ketepatan Waktu
Pelaporan Laporan Keuangan yang tediri dari kepemilikan asing, kompleksitas
operasi, ukuran perusahaan (size), profitabilitas, likuiditas terdahap ketepatan waktu
pada 25 perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI tahun 2013-2015. Hasll

penelitian menunjukkan bahwa:

1. Kepemilikan asing berpengaruh negative signifikan terhadap ketepatan waktu
penyampaian laporan keuangan. Sehingga hipotesis (H1) menunjukan bahwa
kepemilikan asing berpengaruh terhadap ketepatan waktu pada laporan
interim perusahaan dan hal ini menunjukkan bahwa hipotesis (H1) ditolak.

2. Kompleksitas operasi berpengaruh positif tidak signifikan terhadap ketepatan
waktu penyampaian laporan keuangan. Sehingga hipotesis (H2) menunjukan
bahwa kompleksitas perusahaan tidak berpengaruh terhadap ketepatan waktu
pada laporan keuangan interim dan hal ini menunjukkan bahwa hipotesis

ditolak.
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3. Ukuran perusahaan (size) berpengaruh positif tidak signifikan terhadap
ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan. Sehingga hipotesis (H3)
menunjukan bahwa ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap ketepatan
waktu laporan keuangan interim dan hal ini menunjukkan bahwa hipotesis

ditolak.

4. Profitabilitas berpengaruh positif signifikan terhadap ketepatan waktu
penyampaian laporan keuangan. Sehingga hipotesis (H4) menunjukan bahwa
profitabilitas berpengaruh terhadap ketepatan waktu laporan keuangan interim
dan hal penelitian menunjukan bahwa hipotesis digjukan diterima.

5. Likuiditas berpengaruh positif tidak signifikan terhadap ketepatan waktu
penyampaian laporan keuangan. Sehingga hipotesis (H5) menunjukan bahwa
likuiditas tidak berpengaruh terhadap ketepatan waktu laporan keuangan

interim dan hal penelitian menunjukan bahwa hipotesis digjukan ditolak.

5.2 Keterbatasan Penelitian
K eterbatasan dalam penelitian ini adalah:
1. Penelitian ini hanya menggunakan variabel Kepemilikan Asing, Kompleksitas
Operasi, Ukuran Perusahaan (size), Profitabilitas, Likuiditas.
2. Populas sample pada penelitian terbatas pada perusahaan manufaktur yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI).
3. Laporan interim yang kurang lengkap.

4. Tahun sample penelitian hanya 2013-2015.
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5.3 Saran
Adapun saran terhadap penelitian selanjutnya:

1. Proksi yang digunakan untuk variabel independen tidak hanya satu proksi
sgja. Agar hasil yang diperoleh dapat lebih baik dan Iebih luas lagi daripada
penelitianini.

2. Diharapkan dapat menggunakan variabel independen lain dalam melihat
pengaruhnya terhadap ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan.

3. Menggunakan nama perusahaan lain sehingga dapat dijadikan perbandingan
sample pendlitian.

4. Jangkawaktu yang digunakan lebih diperpanjang untuk menghasilkan hasil

penelitian yang lebih baik.
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